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ABSTRAK 

 



Mardiah / 212018021 / 2022 / Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Maybelline Pada 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek, kualitas produk 

dan harga terhadap keputusan pembelian produk kosmetik maybelline pada 

mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Palembanng. 

Pada penelitian ini terdapat 100 sampel mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Data yang digunakan merupakan data 

primer yang diperoleh dari hasil angket kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda, Uji F, Uji t, dan Koefisien 

Determinasi. Hasil penelitian membuktikan bahwa citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembeliankarena nilai thitung > ttabel (2,654 > 

1,984) dan kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian karena nilai thitung > ttabel (2,766 > 1,984) dan harga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian karena nilai thitung > ttabel 

(2,661 > 1,984). Hasil koefisien determinasi menunjukan bahwa citra merek, 

kualitas produk dan harga berkontribusi sebesar 37,5%  terhadap keputusan 

pembelian sisanya 63,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata kunci : Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga dan Keputusan Pembelian 

 

 

 

 

Abstract 

Mardiah / 212018021 / 2022 / The Influence of Brand Image, Product Qualityy 

and Price on Maybelline Cosmetic Product Purchase Decisions for Students of 



the Faculty of Economics and Businnes Muhammadiyah University of 

Palembang 

 

This study aims to determine the effect of brand image, produck quality and price 

on purchasing decisions for Maybelline cosmetic product for students of the 

Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of Palembang. In 

this study, there were 100 samples of students from the Faculty of Economics and 

Businnes, Muhammadiyah University Of Palembang. The data used are primary 

data obtained from the results of a questionnaire questionnaire. The data analysis 

technique used is Multi Linear Regression Analysis, F Test, t Test, and coefficient 

of determination. The results of the study prove that brand image has a significant 

effect on purchasing decisions because the value of tcount > ttabe (2,654 > 1,984) 

and produvt quality has significant influence on purchasing desicions because the 

value (2,661 > 1,984). The results of the coefficient of determination show that 

brand image, product qualit and price contribute 37,5% to purchasing desicions, 

the remaining 63,5% are influenced by other factors. 

Keywords : Brand Image, Product Quality and Price and Purchase Desicionw  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Keputusan pembelian merupakan kegiatan yang selalu ada dalam 

hidup masyarakat. Konsumen biasanya akan mempertimbangkan mengenai 

produk yang akan dibeli, manfaat, kelebihan dibandingkan merek lain, 

sebelum akhirnya konsumen mengambil keputusan untuk pembelian. Setelah 

itu, jika konsumen mengalami kepuasan akan produk yang digunakan maka 

konsumen akan melakukan pembelian ulang. Menurut Kotler dan Armstrong  

(2016:177) Keputusan pembelian adalah bagian dari prilaku konsumen 

tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, 

menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Namun dalam mengambil 

keputusan pembelian ini, terdapat faktor dan juga mempengaruhi antara lain : 

citra merek, kualitas produk, dan harga produk. 

Tjiptono & Chandra (2017:58) Citra merek yaitu uraian mengenai 

keyakinan konsumen dan asosiasi terhadap suatu merek tertentu. Citra merek  

kini menjadi aset terbesar bagi perusahaan. Suatu perusahaan untuk 

memenangkan persaingan dituntut melakukan strategi pemasaran bagi produk 

yang dihasilkan. Konsumen dalam memilih suatu merek produk atau barang 

akan melalui tahap percobaan dahulu, pada tahap ini konsumen akan mencoba 

berbagai merek yang berbeda. Jika merek tersebut cocok dan memenuhi apa 

yang diharapkan dari produk itu, maka konsumen akan mencari merek 

tersebut.    

Selain Citra merek faktor lain yang mempengaruhi keputusan 

pembelian adalah kualitas produk. Menurut Kotler dan Keller (2016:156) 

menyatakan bahwa kualitas produk merupakan totalitas dari fitur dan 

karakteristik suatu produk atau jasa yang memiliki kebutuhan untuk 

memenuhi konsumen. Kualitas dari sebuah produk yang dirasakan oleh 



konsumen langsung mempengaruhi keputusan pembelian. Produk dikatakan 

berkualitas apabila produk tersebut mempunyai kecocokan pada penggunanya. 

Selain citra merek dan kualitas produk, persoalan konsumen dalam 

pengambilan keputusan pembelian yaitu harga. Menurut Tjiptono (2019:289) 

harga yaitu satu-satunya elemen bauran pemasaran yang membawa 

pendapatan atau pemasukan bagi perusahaan. Pengaruh harga terhadap 

keputusan pembelian sangat penting karena dengan tingkat harga yang 

ditetapkan oleh perusahaan akan menjadi tolak ukur akan permintaan suatu 

produk.  

Seiring dengan meningkatnya gaya hidup masyarakat Indonesia untuk 

membuat penampilan yang cantik dan sempurna, maka semakin banyak pula 

masyarakat yang membutuhkan kosmetik. Hal ini menyebabkan para produsen 

kosmetik bersaing secara ketat dalam memperebutkan market share (pangsa 

pasar) yang ada. Dengan kondisi persaingan yang sangat ketat dari produsen 

kosmetik, menjadikan konsumen memiliki banyak alternatif pilihan untuk 

membeli kosmetik sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka. 

Dalam upaya pemenuhan kebutuhannya, seseorang akan memilih 

produk yang dapat memberikan kepuasan dan kualitas tertinggi, secara khusus 

faktor yang menciptakan keputusan pembelian itu berbeda-beda, tetapi secara 

umum faktornya seperti citra merek, kualitas produk dan harga pada produk 

itu sendiri. 

Kondisi dunia usaha bersifat dinamis, perilaku konsumen juga bersifat 

demekian. Persaingan dalam dunia usaha semakin kuat dan ketat. Oleh karena 

itu, para pengusaha berlomba-lomba untuk merebut perhatian konsumen 

supaya perusahaanya masih tetap berkembang dan tumbuh aswehingga 

meningkatkan keuntungan perusahaan sebagai “The main goal of corporate”. 

Hal tersebut lebih mudah dicapai apabila perusahaan terus menjalin, 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas yang baik. 

Pemasaran dalam produk kosmetik sangat dinamis. Dalam kondisi 

tersebut dapat menjadi tantangan bagi para produsen dan pelaku pasar untuk 

bekerja keras dalam meningkatkan inovasi dan kreativitas yang menarik untuk 



konsumen. Banyaknya produk kosmetik dimasyarakat dan sering beredarnya 

produk kosmetik berbahaya membuat konsumen sangat khawatir khususnya 

konsumen muslim. Indonesia sebagai populasi muslim terbesar disunia 

merupakan sasaran yang tepat dalam mempromosikan dalam berbagai macam 

produk. 

Kondisi semacam ini mencerminkan suatu fenomena yang terjadi 

bahwa masyarakat menjadi semakin kritis dalam memilih modiste. Sifat kritis 

tersebut dicirikan antara lain masyarakat menginginkan pelayanan selengkap 

mungkin, produk yang berkualitas, citra produk, model yang lebih seragam 

dan fasilitas yang memuaskan yang semuanya terdapat dalam satu modiste. 

Kosmetik merupakan produk yang dapat memenuhi kebutuhan 

mendasar wanita akan kecantikan. Seringkali menjadi sarana bagi konsumen 

untuk memperjelas identitas dirinya secara sosial dimata masyarakat. Seiring 

perkembangan zaman, kosmetik seolah menjadi kebutuhan primer bagi 

sebagian kaum wanita. Kosmetik merupakan salah satu kebutuhan yang sangat 

penting bagi seorang wanita. Kesehariannya wanita tidak lepas dari kosmestik.   

Produk kosmetik yang sudah mendunia seperti Maybelline yang 

begitu terkenal juga tersebar di Indonesia. Maybelline merupakan salah satu 

merek luxury yang berasal dari New York. Produk Maybelline yang kini ada 

dalam setiap pasar pengecer termasuk, toko, supermarket, drugstores, dan 

toko khusus kosmetik.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Berikut adalah daftar kosmetik berdasarkan Top Brand Index dari 

katagori perawatan pribadi tahun 2022 antara lain: 

Tabel I.1 

Top Brand Index Katagori Perawatan Pribadi 2022 

 

Brand 

Katagori perawatan pribadi 

Lipstik TBI 

Wardah 27.2% TOP 

Maybelline 15.8%  

Revlon 8.8%  

Pixy 2.8%  

Viva 2.4%  

 BB Cream  

Wardah 25.7% TOP 

Garnier 16.3%  

Maybelline 13.2%  

L’oreal 8.3%  

Olay 7.8%  

 Blush On  

Wardah 26.6% TOP 

Maybelline 14.0%  

Latulipe 7.6%  

Revlon 5.3%  

Oriflame 2.0%  

 Bedak Wajah  

Marcks 24.4% TOP 

Wardah 20.2%  

Pigeon 17.4%  

Maybelline 12.8%  

Pixy 8.5%  

 Bedak Muka Padat  

Wardah 27.7% TOP 

Pixy 11.4%  

Make Over 10.2%  

Maybelline 6.8%  

Caring 4.3%  

Viva 3.3%  

Sumber : www.topbrand-award.com 2022 

 

Dari Tabel 1.1 diatas dapat kita lihat pada tahun 2022 bahwa produk 

Maybelline menduduki peringkat ke-2 persentase Top Brand Index pada 

lipstik sebesar 15.8%, pada BB Cream Maybelline menduduki peringkat ke-3 

yaitu sebesar 13.2%, dan pada Blush On Maybelline menduduki peringkat ke-

2 yaitu sebesar 14.0%, pada Bedak Wajah Maybelline menduduki peringkat 

http://www.topbrand-award.com/


ke bawah dengan persentase 12.8% dan juga Bedak Muka Padat Maybelline 

menduduki peringkat ke bawah dengan persentase 6.8%, maka dapat 

disimpulkan bahwa dari beberapa katagori perawatan pribadi produk 

Maybelline tidak lebih unggul dari produk-produk yang lain. 

Salah satu pemakai produk Maybelline adalah mahasiswi, berdasarkan 

observasi awal saya melihat pada mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang banyak yang menggunakan bahkan 

membeli setelah mereka mengetahui tentang produk Maybelline dari 

menggunakan produk wardah ataupun produk yang lainnya. 

 

Tabel I.6 

Observasi Awal 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Citra merek Maybelline mempengaruhi 

saya membeli produk kosmetik 

Maybelline. 

6 3 1 0 0 

2 Kualitas produk mempengaruhi saya 

membeli produk kosmetik Maybelline. 

8 2 0 0 0 

3 Harga mempengaruhi keputusan saya 

untuk membeli produk kosmetik 

Maybelline. 

6 4 0 0 0 

Sumber : Data didapat dari hasil observasi awal dengan mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammdiyah Palembang 

Dari penjelasan tabel diatas, observasi dilakukan terhadap mahasiswi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

sebanyak 10 orang mahasiswi. Dimana peneliti ingin mengetahui alasan dari 

mahasiswi kenapa membeli produk kosmetik Maybelline. Dalam pernyataan 

diatas, mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang lebih banyak memakai produk kosmetik Maybelline itu karena 

kualitas produk dan citra merek Maybelline. Hal itu dapat dilihat dari 

banyaknya mahasiswi yang memilih Sangat setuju pada pernyataan nomor 2 

sebanyak 8 orang dan pertanyaan nomor 1 dan 3 sebanyak 6 orang mahasiswi 

yang memilih sangat setuju. Padahal masih ada produk dengan merek yang 

lebih terkenal, kualitas yang bagus dan harga yang terjangkau seperti  Wardah, 

Garnier dan lainnya. Untuk itu peneliti tertarik untuk melihat bagaimana 



pengaruh citra merek, kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian pada produk kosmetik Maybelline. 

Penelitian ini, peneliti mengambil subyek seluruh mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang yang memakai 

Produk Kosmetik Maybelline. Dikarenakan setelah peneliti melakukan 

observasi awal ternyata sebagian besar mahasiswi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang Masih banyak yang 

menggunakan produk kosmetik Maybelline. 

  Berdasarakan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai “ Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, 

dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik 

Maybelline Pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palembang”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis 

dapat merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Adakah citra merek, kualitas produk dan harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline pada Mahasiswi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang? 

2. Adakah citra merek mempengaruhi keputusan pembelian produk kosmetik 

Maybelline pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Palembang? 

3. Adakah kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian produk 

kosmetik Maybelline pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang?  

4. Adakah harga mempengaruhi keputusan  pembelian produk kosmetik 

Maybelline pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Palembang? 

 



C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh citra merek, kualitas produk, dan harga 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline Pada 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 

produk kosmetik Maybelline pada mahasiswi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik Maybelline pada mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis  Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik Maybelline pada mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat menerapkan ilmu yang didapat 

dari selama perkuliahan yang dijalani penulis sehingga menambah 

pengetahuan dan wawasan keilmuan khususnya yang berkaitan dengan 

manajemen pemasaran bagi semua orang yang membacanya khususnya 

mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Manfaat bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai citra 

merek, kualitas produk, dan harga berdasarkan pendapat konsumen 

sehingga dapat menjadi referensi untuk melakukan pertimbangan-

pertimbangan dalam penetapan strategi untuk menjadi lebih baik. 



3. Manfaat bagi almamater/Universitas 

Bermanfaat sebagai bahan penambahan ilmu dan sebagai bahan acuan, 

perbandingan untuk dapat dimanfaatkan sebagai salah satu informasi 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA,KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Pustaka            

1. Keputusan Pembelian 

a. Pengertian Keputusan Pembelian 

Menurut Priasa (2017:88) keputusan pembelian adalah 

bagian dari perilaku konsumen sebagai suatu rangkaian 

tindakan nyata atau mental yang dirasakan konsumen kala 

hendak membeli produk tertentu. 

 Menurut Sudaryono (2016:99) keputusan pembelian yaitu 

memilih beberapa alternatif pilihan dua atau lebih dari dua. 

Dapat dikatakan apabila seseorang harus menentukan satu 

alternatif dari alternatif yang lain.  

Menurut Tjiptono (2019:125) keputusan pembelian  

konsumen ialah dengan membeli, memilih ataupun 

pemilihannya yang menjadi jalan keluar. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pembelian merupakan sikap konsumen dalam menentukan 

suatu pemilihan dari produk untuk mencapai kepuasaan yang 

diinginkan.  

1) Proses Pengambilan Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Armstrong (2001) dalam buku Etta 

Mamang Sangadji dan Sopiah (2013 : 36), proses yang 

digunakan konsumen un tuk mengambil keputusan membeli 

terdiri atas lima tahap yaitu : 

a) Pengenalan Masalah 

Pengenalan masalah merupakan tahap pertama dari pross 

pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen 

mengenali suatu masalah atau kebutuhan. Pembeli 

merasakan perbedaan antara keadaan nyata dengan keadaan 



yang diinginkan. Pada tahap ini pemasar meneliti konsumen 

untuk menemukan jenis kebutuhan atau masalah apa yang 

akan muncul, apa yang memunculkan mereka-mereka, dan 

bagaimana dengan adanya masalah tersebut, konsumen 

termotivasi untuk memilih produk tertentu. 

b) Pencarian Informasi 

Konsumen yang telah tertarik akan mencari lebih banyak 

informasi. Apabila dorongan konsumen begitu kuat dan 

produk yang memuaskan begitu puas dan produk yang 

memuaskan berada dalam jangkauan, konsumen 

kemungkinan besar akan membelinya. Namun jika produk 

yang diinginkan berada jauh dari jangkauan, walaupun 

konsumen mempunyai dorongan kuat, konsumen mungkin 

akan menyimpan kebutuhannya dalam ingatan atau 

melakukan pencariaan informasi. Pencarian informasi 

(information search) merupakan tahap dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen telah 

tertarik untuk mencari lebih banyak informasi. Dalam hal 

ini konsumen mungkin hanya akan meningkatkan perhatian 

atau aktif  mencari informasi. Konsumen dapat memperoleh 

informasi dari sumber manapun, misalnya : 

(1) Sumber pribadi : keluarga, teman, tetangga, kenalan 

(2) Sumber komersial : iklan, wiraniaga, kemasa, pajangan 

(3) Sumber publik : media masa, organisasi penilai 

pelanggan 

(4) Sumber pengalaman : menangani, memeriksa, dan 

menggunakan produk. 

c) Evaluasi berbagai alternatif 

Pemasar perlu mengetahui evaluasi berbagai alternatif 

(alternative  evaluation), yaitu suatu tahap dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen 



menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek-merek 

alternatif dalam satu susunan pilihan. Bagaimana konsumen 

mengevaluasi altenatif pembelian tergantung pada 

konsumen individu dan situasi pembelian tertentu. Pemasar 

harus mempelajari pembeli untuk mengetahui bagaimana 

mereka mengevaluasi sedang berjalan, pemasar dapat 

mengambil langkah-langkah untuk mempengaruhi 

keputusan pembelian. 

d) Keputusan pembelian 

Keputusan pembelian merupakan tahap dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian sampai konsumen benar-

benar membeli produk. Biasanya  keputusan pembelian kon 

sumen (purchase decision) adalah pembelian merek yang 

paling disukai. Namun demikian ada dua faktor yang bisa 

muncul diantara niat untuk membeli dan keputusan 

pembelian yang mungkin mengubah niat tersebut. Faktor 

pertama adalah sikap orang lain, Faktor kedua adalah situasi 

yang tidak diharapkan. Jadi, pilihan dan niat untuk membeli 

tidak selaluu menghasilkan pilihan pembelian yang actual. 

e) Perilaku Pasca pembelian 

Tugas pemasar tidak berakhir ketika produknya sudah dibeli 

konsumen, setelah membeli produk, konsumen bisa puas 

atau tidak puas dan akan terlihat dalam perilaku pasca 

pembelian (post-purchase behaviour) yang tetap menarik 

bagi pemasar. Perilaku pasca pembelian merupakan tahap 

dalam proses pengambilan keputusan pembelian dimana 

konsumen mengambil tindakan lebih lanjut setelah membeli 

berdasarkan kepuasan atau ketidakpuasan yang mereka 

rasakan. Hubungan antara harapan konsumen dengan 

kinerja yang dirasakan dari produk merupakan factor yang 

menentukan apakah pembeli puas atau tidak puas. Jika 



produk gagal memenuhi harapan, konsumen akan kecewa, 

jika harapan terpenuhi, konsumen akan puas; jika harapan 

terlampaui , konsumen akan sangat puas. 

2) Indikator Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Keller (2012:170) ada empat indikator 

keputusan pembelian yaitu :  

a) Kemantapan pada suatu produk adalah dengan 

mengahasilkan produk yang kualitasnya sangat baik 

dapat membangun kepercayaan konsumen sehingga 

mampu menunjang kepuasan konsumen. 

b) Kebiasaan dalam membeli produk adalah dengan 

melakukan pembelian secara terus-menerus dengan 

produk yang sama. 

c) Memberikan rekomendasi kepada orang lain adalah 

dengan memberitahukan dan menyarankan kepada 

orang lain untuk bergabung bahwa ada sesuatu dapat 

yang dipercaya. 

d) Melakukan pembelian ulang adalah dimana individu 

melakukan pembelian kedua dan pembelian selanjutnya 

setelah pembelian pertama memutuskan untuk 

membelinya lagi. Oleh karena itu, pembelian kedua dan 

selanjutnya itu disebut dengan pembelian ulang. 

 

2. Citra Merek 

a. Pengertian Citra Merek 

Menurut Kotler dan Keller (2016:274) Citra merek merupakan 

persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau produknya.  

Tjiptono (2015:49) Citra merek adalah pengamatan dan 

kepercayaan yang digenggam konsumen, seperti yang dicerminkan 

diasosiasi atau diingatan konsumen.. 



Menurut Fandy Tjiptono (2016:119) menyatakan bahwa citra 

merek merupakan kesan secara umum yang tertinggal dibenak 

pelanggan sebagai dari hasil kumpulan perasaan, ide, sikap dan 

pengalaman dengan perusahaan yang disimpan dalam ingatan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan yakni citra merek 

merupakan persepsi atau keyakinan terhadap suatu merek yang melekat 

pada produk sehingga memungkinkan konsumen untuk melakukan 

pembelian. 

b. Faktor yang mempengaruhi Citra Merek 

 Menurut Anang Firmansyah (2019:72), faktor yang membentuk 

citra merek yaitu: 

1) Faktor Lingkungan  

Faktor-faktor ini akan mempengaruhi atribut teknis yang ada 

dalam produk, dan faktor-faktor ini dapat dikendalikan oleh 

produsen tambahan disamping itu sosial budaya juga termasuk 

dalam faktor ini. 

2)  Faktor personal 

Persiapan psikologis konsumen untuk menghadapi persepsi, 

pengalaman konsumen sendiri, emosi, kebutuhan dan motivasi 

konsumen. 

c. Indikator Citra Merek 

Menurut Hartanto (2019:10) Citra Merek merupakan 

sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan oleh konsumen terhadap merek 

tertentu. Ada tiga indikator dari citra merek, yaitu; 



1) Citra Perusahaan (corporation image) adalah sekumpulan asosiasi 

yang dipersesikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat 

suatu produk dan jasa. 

2) Citra Konsumen (user image) adalah sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan kons umen terhadap pemakai yang menggunakan 

suatu produk atau jasa. 

3) Citra Produk (product image) adalah sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen terhadap suatu produk. 

3. Kualitas produk 

a. Definisi Kualitas Produk  

Kotler dan Keller (2016:156) menyatakan bahwa kualitas produk 

merupakan totalitas dari fitur dan karakteristqik suatu produk atau jasa 

yang memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan konsumen.  

Menurut Assauri (2015:211) definisi kualitas produk adalah 

seberapa jauh suatu produk dapat digunakan sesuai dengan fungsi yang 

diinginkan. 

Menurut Aditi (2018:65) kualitas produk memiliki pengertian yaitu 

keseluruhan sifat dan ciri khas produk yang dapat mencukupi 

kepentingan segera implisit maupun eksplisit. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2018:249) mengartikan kualitas 

produk sebagai karakteristik dari suatu produk baik terlihat maupun 

yang mampu memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 

merupakan karakteristik suatu produk yang memberikan hasil yang 

sesuai untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

b. Faktor-faktor mempengaruhi Kualitas Produk 

Kualitas produk memiliki dimensi yang dapat digunakan 

untuk menganalisis karakteristik dari suatu produk. Menurut David 



Garvin dalam Tjiptono (2016:134) kualitas produk memiliki 

delapan dimensi sebagai berikut: 

1) Perfomance (kinerja), merupakan karakteristik operasi 

pokok dari produk inti (core product) yang dibeli. 

2) Features (fitur atau cirri tambahan), yaitu karakteristik 

sekunder atau pelengkap. 

3) Reliability (reliabilitas), yaitu kemungkinan kecil akan 

mengalami kerusakan atau gagal pakai. 

4) Confermance to Specifications (kesesuaian dengan 

spesifikasi), yaitu sejauh mana karakteristik desain dan 

operasi memenuhi standar yang telah ditetapkamn 

sebelumnya, 

5)  Durability (daya tahan), yaitu berkaitan dengan berapa 

lama produk tersebut dapat digunakan. 

6) Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, 

kenyamanan, kemudahan, direparasi, serta penanganan 

keluhan secara memuaskan. 

7)   Esthetics (estetika), yaitu daya tarik produk terhadap panca 

indera. 

8)  Perceived Quality (Kualitas yang dipersepsikan) yaitu 

citra dan reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan 

terhadapnya. 

c. Indikator Kualitas Produk 

Menurut Tjiptono (2016:134), kualitas produk memiliki 

delapan indikator sebagai berikut  : 



1)  Kinerja (Perfomance) merupakan karakteristik operasi pokok 

dari inti (core product) yang dibeli. 

2) Fitur atau cirri-ciri tambahan (Features) yaitu karakteristik 

sekunder atau pelengkap. 

3) Reliabilitas (Reliability) yaitu kemungkinan kecil akan 

mengalami kerusakan atau gagal dipakai. 

4) Kesesuaian dengan spesifikasi (Confermance to Specifications) 

yaitu sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi 

standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 

5) Daya tahan (Durability) yaitu berkaitan dengan berapa lama 

produk tersebut dapat digunakan. 

6) Serviceability meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, 

kemudshan direparasi serta penanganan keluhan secara 

memuaskan. 

7) Estetika (Esthetics) yaitu daya tarik produk terhadap panca 

indera. 

8)  Kualitas yang dipersepsikan (Perceived Quality) yaitu citra dan 

reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya. 

 

4. Harga 

a. Definisi Harga 

Menurut Malau (2017:147) harga adalah ukuran atau satuan 

moneter suatu produk barang ataupun jasa lainnya yang ditukar guna 

mendapatkan hak milik atau pemakaian barang ataupun jasa tersebut. 

Menurut Tjiptono (2019:289) harga yaitu satu-satunya elemen 

dalam bauran pemasaran yang membawa pendapatan atau pemasukan 

bagi perusahaan.   

Menurut Kotler dan Armstrong (2016:345) Harga merupakan 

sejumlah uang yang ditagihkan atas sesuatu produk atau jasa atau 



jumlah dari nilai yang ditukarkan konsumen untuk memperoleh manfaat 

dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa tersebut. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga  

merupakan sejumlah nilai uang yang ditetapkan pada suatu produk dan 

mempunyai nilai tukar yang dapat memberi manfaat pada konsumen. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Harga 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan harga 

menurut Tjiptono (2019:227) adalah sebagai berikut : 

1)   Elastisitas- Harga permintaan  

Elastisitas harga dan sensensitivitas harga itu 

merupakan dua konsep yang saling berkaitan namun berbeda, 

jika perubahan harga menyebabkan perubahan diunit penjualan, 

maka permintaanya tersebut sensitif terhadap harga (price-

sensitive). Sedangkan elastisitas harga itu mengacu pada 

dampak perubahan harga terhadap pendapatan total. 

a) Faktor persaingan 

Setiap pesaing memiliki reaksi akan perubahan harga yang 

merupakan salah satu faktor penting yang perlu 

dipertimbangkan setiap perusahaan, jika perubahan harga 

itu disamai atau ditiru oleh semua pesaing, maka tidak akan 

ada perusahaan harga didalam pangsa pasar. 

b) Faktor biaya 

Struktur biaya perusahaan (biaya tetap dan biaya variabel) 

merupakan factor yang menentukan batas bawah harga, 

yang bearti tingkat harga minimal harus dapat menutup 

biaya (setidaknya biaya variabel). Harga yang murah juga 

dapat menyebabkan penurunan biaya rata-rata jika 



penurunan harga tersebut dapat menaikan volume penjualan 

secara signifikan. 

c) Faktor Lini Produk 

Perusahaan dapat menambah lini perusahaan dalam rangka 

memperluas served market dengan perluasan lini dalam 

bentuk perluasan vertikal (vertical etensions) dan perluasan 

horizontal (horizontal etensions). Dalam perluasan vertikal, 

berbagai penawaran yang berbeda memberikan manfaat 

yang serupa namun dengan harga dan tingkat kualitas yang 

berbeda. 

d) Faktor Pertimbangan Lainnya dalam Penetapan Harga 

Faktor-faktor lainnya yang harus dipertimbangkan dalam 

rangka merancang program penetapan harga antara lain : 

(1) Lingkungan Politik dan Hukum, Misalnya regulasi, 

perpajakan, perlindungan konsumen, dan seterusnya. 

(2) Lingkungan Internasional, diantaranya lingkungan 

politi, ekonomi, social budaya, sumber daya alam dan 

teknologi dalam konteks global. 

(3) Unsur Harga dalam Program Pemasaran Lainnya,  

misalnya program promosi penjualan (seperti kupon, 

cents off deals, promotingallowances, dan rabat) dan 

program penjualan & distribisi (seperti diskon 

kuantitas, diskon kas, fasilitas kredit, atau bantuan 

pembiayaaan, kontrak jangka panjang, dan negotiated 

princing). 

 

c. Indikator Harga  

Indikator harga menurut Suprayanto dan  Rosad (2015:142) 

adalah : 

1) Keterjangkauan harga 



Merupakan kemampuan daya beli konsumen atas produk yang 

dibelinya agar dapat memenuhi keinginanya akan suatu produk. 

2) Kesesuaian harga 

Kualitas produk yang diperoleh sebanding atau lebih besar dari 

nilai uang yang dikeluarkan. 

3) Daya saing harga 

Kemampuan perusahaan dalam menentukan harga yang dapat 

bersaing dengan harga produk yang lain yang ada dipasaran.  

4)  Kesesuaian harga dengan manfaat 

 Manfaat yang dirasakan lebih besar atau sama dengan yang telah 

dikeluarkan untuk mendapatkan produk yang dibelinya. 

B. Penelitian Sebelumnya 

Tabel II.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya 

Judul, Nama Peneliti 

Dan Tahun Peneliti 

Persamaan Perbedaan 

Pengaruh Citra Merek, 

Harga dan Kualitas 

Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Kosmetik Myabelline 

Pada Mahasiswi 

Hukum Sumatera Utara 

(Sonia Nadia Aisyah 

2018) 

Persamaan penelitian 

yang akan penulis 

lakukan terletak pada 

variabel depenmden 

dan independen yaitu 

citra merek, harga dan 

kualitas produk 

terhadap keputusan 

pembelian. 

Perbedaan penelitian 

terletak pada lokasi 

penelitiannya. 

Pengaruh Kualitas 

Produk dan Harga 

Terhadap Keputusan 

Persamaan penelitian 

yang akan penulis 

lakukan terletak pada 

Perbedaan penelitian 

ini terletak pada objek 

penelitian dan lokasi 



Pembelian Produk 

Lipstik Merek Wardah 

di Yogykarta.  

(Nurul Septian 

Heryubani 2018) 

variabel dependen dan 

independen yaitu 

kualitas produk dan 

harga terhadap 

keputusan pembelian. 

penelitian 

Pengaruh Celebrity 

Endorser, Citra Merek 

dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk 

Kosmetik Maybelline 

(Matyam 

Tazkiyatunnisa 2019) 

Persamaan Penelitian 

yang akan penulis 

lakukan terletak pada 

variabel dependen dan 

independen yaitu citra 

merek dan kualitas 

produk terhadap 

keputusan pembelian 

dan objek penelitian 

yaitu kosmetik 

Maybelline 

Perbedaan penelitian 

ini terletak pada 

variabel independen 

yaitu celebrity 

endorser 

Pengaruh Harga, 

Kualitas Produk, Iklan 

dan Gaya Hidup 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Kosmetik 

Wardah pada 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Universitas 

Muhammadiyah Metro 

(Tania Merlianti 2021) 

Persamaan penelitian 

yang akan penulis 

lakukan terletak pada 

variabel independen 

dan dependen yaitu 

harga dan kualitas 

produk terhadap 

keputusan pembelian  

Perbedaan penelitian 

ini terletak pada 

variabel independen 

yaitu iklan dan gaya 

dan objek penelitian 

yaitu kosmetik wardah 

dan lokasi 

penelitiannya. 

Pengaruh Citra Merek 

dan persepsi 

KonsumenTerhadap 

Persamaan penelitian 

yang akan penulis 

lakukan terletak pada 

Perbedaan penelitian 

ini terletak pada lokasi 

penelitian dan objek 



keputusan Pembelian 

Produk Kosmetik 

Wardah di Kota Medan 

(Yulia Pranita 2021) 

variabel inependen 

dan dependen yaitu 

citra merek terhadap 

keputusan pembelian 

penelitian yaitu 

kosmetik Wardah 

 

Penelitian oleh Sonia Nadia Aisyah (2018) dengan judul.” 

Pengaruh Citra Merek, Harga, Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Kosmetik Maybelline pada Mahasiwi Fakultas Hukum 

Sumatera Utara”. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dan data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 85 mahasiswi fakultas hukum Sumatera Utara 

stambuk 2015-2017. Dengan menggunakan teknis non probabilitas dengan 

pengambilan accidental sampling. Metode analisis data yang digunakan 

adalah metode analisi deskriptif dan metode analisis regresi linier 

berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan 

pengaruh citra merek, harga dan kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik maskara Maybelline 

pada mahasiswi fakultas hukum Universitas Sumatera Utara. Secara 

persial masing-masing citra merek, harga, dan kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan keputusan pembelian. Citra 

merek merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi keputusan 

pembelian kosmetik maskara Maybelline. Nilai Adjusted R Square sebesar 

0,559 yang bearti varibilitas variabel bebas yaitu citra merek, harga, dan 

kualitas produk adalah sebesar 55,9% sedangkan sisanya sebesar 41,1% 

dapat dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti dalam penenlitian itu. 

Penelitian Nurul Septian Heryubani (2018) dengan judul : “ 

Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Lipstik Merek Wardah Di Kota Yogyakarta”. Penelitian ini 

ditunjuk pada 96 responden di kota yogyakarta. Tipe penelitian ini yang 

digunakan adalah eksplanatori. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 



Hasil dari uji hipotesis menyatakan bahwa H-1 yaitu, ada pengaruh secara 

signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian secara persial 

dengan membandingkan p-value dengan α (0,000 < 0,05), serta H-2 ada pe 

ngaruh secara signifikan harga terhadap keputusan pembelian secara 

persial dengan membandingkan p-value dengan α (0,000 < 0,05). H-3 ada 

pengaruh secara signifikan kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian secara persial dengan membandingan p-value α (0,000 < 0,05). 

Dari hasil rangkuman analisis regresi linier berganda dapat diketahui 

bahwa secara persial dan simultan bahwa kualitas produk dan harga 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik lipstik 

merek wardah di kota Yogyakarta. Sedangkan besarnya pengaruh kedua 

variabel kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian 

kosmetik lipstik merek wardah di kota Yogyakarta adalah 55,5% dan 

sisanya 44,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam 

penelitian ini. 

Penelitian Maryam Tazkiyatunnisa (2019) dengan judul : “ 

Pengaruh Celebrity Endorser, Citra Merek dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Maybelline”. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 100 responden. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel dengan purposive sampling. Alat analisis yang 

digunakan yaitu regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data yaitu pengujian 

instrument, koefisien determinasi, uji t secara persial dan path analisis. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa citra merek dan kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan celebrity endorser 

berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian. 

 Penelitian Tania Merlianti (2021) dengan judul “ Pengaruh Harga, 

Kualitas Produk, Iklan dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian 

Kosmetik Wardah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Univeritas Muhammadiyah Metro”. Jenis penelitia ini digunakan adalah 

kuantitatif. Populasi pada penelitian adalah mahasiswa aktif angkatan 



2017-2020 fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Metro yang menggunakan produk kosmetik Wardah. Teknis pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling dengan sampel 

sebanyak 92 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan 

SPSS 25 meliputu uji persyaratan instrumen, uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel harga secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 

variabel kualitas produk secara persial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, dan variabel gaya hidup secara persial 

tidak berpengaruhi positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Sedangkan harga secara simultan berepngaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

 Penelitian Yulia Pranita (2021) dengan judul  “ Pengaruh Citra 

Merek, dan Persepsi Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik Wardah Di Kota Medan”. Metode penelitian yang digunakan 

adalah model kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpul data yang disebarkan kepada 88 konsumen produk kosmetik 

Wardah di Kota Medan. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda yang dibantu dengan komputer program 

SPSS for Windows. Dari hasil pengujian diperoleh nilai F sebesar 63,071 

dengan signifikan sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka penelitian ini berhasil membuktikan 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa citra merek, dan persepsi 

konsumen secara simultas berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel citra merek nilai 

thitung 8,744 > ttabel 1,662 dengan signifikan 0,000 < 0,05, artinya secara 

perdsial variabel citra merek berpengaruh nsecara positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hasil uji Adjusted pada penelitian ini 

diperoleh nilai 0,597. Hal ini menunjukan keputusan pembelian 

dipengaruhi oleh variabel citra merek dan persepsi konsumen sebesar 



40,3% (100-59,7%) ditenmtukan oleh faktor lain seperti harga, promosi 

dan faktor lainnyayang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

C. Kerangka Pemikiran  

1. Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga terhadap 

Keputusan Pembelian  

Menurut Kotler dan Keller (2019:272) citra merek adalah 

persepsi dan keyakinan yang dilakukan oleh pelanggan, seperti 

tercermin dalam pikiran pelanggan. 

Menurut Kotler dan Keller (2016:156) menyatakan bahwa 

kualitas produk merupakan totalitas dari fitur dan karakteristik suatu 

produk atau jasa yang memiliki kebutuhan unutk memenuhi konsumen. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2016:345) harga merupakan 

sejumlah uang yang ditagihkan atas sesuatu produk atau jasa, atau 

jumlah dari nilai yang ditukarkan konsumen untuk memperoleh manfaat 

dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa tersebut. 

Dari penelitian terdahulu Sonia Nadia Aisyah (2018) 

menunjukan bahwa citra merek, harga dan kualitas produk berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline. 

2. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian  

   Tjiptono dan Chandra (2017:58) Citra merek yaitu uraian 

mengenai keyakinan konsumen dan asosiasi terhadap suatu merek 

tertentu. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yulia Pranita 

(2021) menunjukan bahwa citra merek berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

3. Pengaruh Kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian 

Kotler dan Keller (2016:156) menyatakan bahwa Kualitas produk 

merupakan totalitas dari fitur dan karakteristik suatu produk atau jasa 

yang memiliki kebutuhan untuk memenuhi konsumen. Hasil penelitian 

dahulu yang dilakukan oleh Nurul Septian Heryubani (2021) bahwa 

kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  



4. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Armstrong (2016:345) Harga merupakan 

sejumlah uang yang ditagihkan atas sesuatu produk atau jasa atau 

jumlah dari nilai yang ditukarkan konsumen untuk memperoleh manfaat 

dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa tersebut. Hasil 

penelitian dahulu yang dilakukan oleh Tania Merlianti (2021) 

menujukan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan pembelin. 
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Gambar II.1 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang digunakan 

sebagai berikut : 

H1  : Ada Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga 

terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Maybelline 

Pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

H2  : Ada Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Kosmetik Maybelline Pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

H3  :Ada Pengaruh Kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian 

Produk  Kosmetik Maybelline Pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Brand Image 

 (X1) 

Kualitas Produk  

(X2) 

 Harga 

(X3) 

Keputusan 

pembelian (Y) 



H4  : Ada Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik Maybelline Pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:66) adapun jenis penelitian berdasarkan 

tingkat eksplanasinya (tingkat kejelasan) yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian Deskriptif 

Deskriptif adalah jawaban sementara terhadap masalah deskriptif, yaitu 

berkenaan dengan variabel mandiri. 

2. Penelitian Kompratif 

Kompratif merupakan jawaban sementara terhadap rumusan  masalah 

kompratif. Pada rumusan ini variabelnya sama tetapi populasi atau 

sampelnya berbeda, atau keadaan itu terjadi pada waktu yang berbeda. 

3. Penelitian Assosiatif 

Assosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah assosiatif 

yaitu menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan penelitian asosiatif. Dalam penelitian asosiatif digunakan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana pengaruh variabel X (variabel bebas) yang 

terdiri atas Citra merek (X1), Kualitas produk (X2), dan Harga (X3) terhadap 

variabel (Y) yaitu Keputusan pembelian (variabel terikat),baik secara persial 

maupun simultan.  

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palembang di Jl.Jenderal Ahmad Yani 13 Ulu Palembang 

30263, Kota Palembang 

 

 

 



C. Operasional Variabel 

Tabel III.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional Indikator Skala 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

 

Memilih beberapa alternatif 

pilihan dua atau lebih dari 

dua, dapat dikatatakan 

apabila konsumen produk 

kosmetik Maybelline harus 

menentukan suatu alternatif 

dari alternatif yang lain. 

 Kemantapan pada 

suatu produk 

 Kebiasaan dalam 

membeli produk 

 Memberikan 

rekomendasi 

kepada orang lain 

 Melakukan 

pembelian ulang 

Ordinal 

Citra 

Merek  

(X1) 

Pengamatan dan kepercayaan 

yang digenggam konsumen, 

seperti yang dicerminkan 

diasosiasi atau diingatan 

konsumen produk kosmetik 

Maybelline. 

 Citra perusahaan 

 Citra konsumen 

 Citra produk 

Ordinal 

Kualitas 

Produk 

(X2) 

Karakteristik dari suatu 

produk baik terlihat maupun 

yang mampu memenuhi 

kebutuhan pelanggan produk 

kosmetik Maybelline. 

 Kinerja 

 Daya tahan 

 Kualitas yang 

dipersepsikan 

Ordinal 

Harga 

(X3) 

Ukuran atau satuan moneter 

suatu produk barang ataupun 

jasa lainnya yang ditukar 

guna mendapatkan hak milik 

atau pemakaian barang 

ataupun jasa tersebut 

 Keterjangkauian 

harga 

 Daya saing harga 

 Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

Ordinal 

Sumber : Gagasan penulis berdasarkan teori menurut Sudaryono (2016:99), 

Tjiptono(2015:49), Kotler dan Armstrong (2018:249) dan Malau 

(2017:147) 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:126) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa 



Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

yang melakukan pembelian produk kosmetik Maybelline yang berjumlah 

tidak terbatas (infinite). 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedur 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

probability dengan teknik purposive sampling. Sugiyono (2019:133)  

mengemukakan bahwa teknik purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  

 Menurut Cochran dalam Diah Isnainih A, dkk, (2019:87) apabila 

jumlah jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti, 

maka perhitungan jumlah sampel dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

N = jumlah sampel diperlukan 

Z = harga dalam kurve normal untuk simpanmgan 5% dengan nilai 1,96 

P = peluang benar 50% = 0,5 

Q = peluang benar 50% = 0,5 

e = tingkat kesalahan sampel (Sampling eror) biasanya ditetapkan 10% 

tingkat keyakinan dalam penelitian ini ditentukan sebesar 90 maka Z2 

adalah 1,96. Tingkat kesalahan penarikan sampel ditentukan sebesar 10% 

maka perhitangan rumus tersebut dapat di peroleh sampel yaitu : 

 n = z2pq 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus diatas 

diketahui jumlah sampel minimal yang dibutuhkan untuk penelitian ini 

sebanyak 96 dibulatkan menjadi 100 sampel/ Jadi jumlah minimal sampel 

digunakan untuk mengetahui pengaruh citra merek, kualitas produk dan 

harga terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline pada 

mahasiswi fakultas ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 



palembang adalah 96 orang. Namun penelitian ini akan menggunakan 100 

sampel untuk penelitian. 

 

E. Data yang Diperlukan 

Menurut Sugiyono ( 2017:137) dilihat dari sumber datanya maka data yang 

diperlukan dapat diperoleh melalui : 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Misalnya  : data hasil kuesioner 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data , lewat orang lain atau lewat dokumen. 

 Berdasarkan penelitian diatas data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer . Data primer merupakan data hasil yang 

diperoleh secara langsung melalui pengisisan kuesioner oleh Mahasiswi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017:137) metode pengumpulan data berdasarkan 

tekniknya, yaitu sebagai berikut : 

1. Interview (wawancara)  

Interview adalah teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 

apabila peneliti mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tiodak terstruktur, 

dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan 

menggunakan telepon. 

2. Kuesioner (angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara member seperangkat atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. 



3. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah teknik pengumpulan data bila penelitian berkenaan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam. 

 Berdasarkan pengertian diatas maka metode pengumpulan data 

utama yang digunakan dalam penelitian adalah Kuesioner (angket). 

G. Analisis Data dan Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner (Ghozali, 2018:32). Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi, uji validitas untuk 

mengukur apakah pernyataan dalam kuesioner yang sudah kita buat 

betul-betul valid atau tidaknya dari suatu kuesioner. 

Uji validitas dihitung menggunakan program Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS) Version 23,00 for Windows, dengan 

melihat nilai thitung atau nilai Pearson Correlation Sig. (2-tailed) dari 

setiap pernyataan, kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel pada 

taraf Signifikan 5%. Jika nilai rhitung > nilai rtabel , artinya pernyataan 

valid dan jika rhitung < nilai rtabel, artinya pernyataan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2018:324) uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Untuk mengukur 

reliabilitas dengan uji statistic Cronbach’ s Alpha (α). Suatu variabel 

dikatakan reliabel bila koefisien reliabilitas (α) > 0,60. Uji reliabilitas 

dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir 

pernyataan. Jika nilai Cronbach’ s Alpha (α) < 0,60; maka tidak 

reliable. 

2. Analisis Data  



Menurut Sugiyono (2017:8) analisi data dalam penelitian dapat 

dikelompokan menjadi dua yaitu sebagai berikut : 

a. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data mengyunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

b. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif yang dikuantitatifkan. Secara kuantitatif digunakan skala 

likert pilihan jawaban responden sebagai berikut: 

Sangat Setuju   = SS 

Setuju    = S 

Netral    = N 

Tidak Setuju   = TS 

Sangat Tidak Setuju  = STS 

Kemudian dikuantitatifkan dengan diberi skor sebagai berikut : 

Sangat Setuju   = 5 

Setuju    = 4 

Netral    = 3 

Tidak Setuju -  = 2 

Sangat Tidak Setuju  = 1  

3. Teknik Analisis  



a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono (2015:277) analisis regresi linier berganda 

adalah hubungan linier antara dua atau lebih variabel bebas (X1,X2,X3) 

dengan variabel terikat (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, apakah 

masing-masing variabel berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi apakah nilai variabel independen akan meningkat atau 

menurun. Oleh karena itu, analisis linier berganda dilakukan bila 

jumlah variabel bebas 2 (dua) atau lebih 

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Keterangan : 

Y   : Keputusan pembelian 

a  : Nilai konstanta 

b1b2b3   : Koefisien regresi variabel X1X2 X3 

X1  : Citra Merek 

X2  : Kualitas Produk 

X3  : Harga 

e  : eror 

b.  Uji Hipotesis 

Menurut Iqbal Hasan (2017:140) pengujian hipotesis adalah suatu 

prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusan yaitu keputusan 

menerima atau menolak hipotesis itu. Dalam pengujian hipotesis, 

keputusan yang dibuat mengandung ketidakpastian, artinya keputusan 

bisa benar atau salah, sehingga menimbulkan resiko besar kecilnya 

resiko dinyatakan dalam bentuk probabilitas. 

1) Uji F (Simultan/bersama-sama) 

Menurut Iqbal Hasan (2017:264) Uji F digunakan untuk 

menguji pengaruh bersama-sama antara citra merek, kualitas 

produk, dan harga terhadap keputusan pembelian. 

Langkah-langkah pengujianya adalah sebagai berikut : 



a. Menentukan Formulasi Hipotesis 

H0  :Ada pengaruh citra merek, kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian Produk Kosmetik 

Maybelline. 

Ha  :Tidak ada pengaruh citra merek, kualitas produk, dan 

harga terhadap keputusan pembelian Produk Kosmetik 

Maybelline. 

b. Menentukan Ftabel dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat 

kesalahan (α) 5% = 0,05 dan derajat kebebasan (df)=n-k. 

Dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh X1X2X3 

terhadap Y. 

c. Kriteria Pengujian 

H0 ditolak dan Ha diterima jika Fhitung >  Ftabel  

H0 diterima dan Ha ditolak jika Fhitung ≤ Ftabel 

d. Menentukan Uji Statistik dengan tabel ANOVA 

Dalam mencari nilai uji statistik penelitian menggunakan SPSS 

untuk melakukan pengolahan data. 

e. Menarik kesimpulan 

Jika H0 diterima dan Ha ditolak maka citra merek, kualitas 

produk, dan harga secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian Produk Kosmetik Maybelline. 

Jika H0 ditolak dan Ha diterima maka citra merek, kualitas 

produk, dan harga secara simultan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian Produk Kosmetik Maybelline. 

2) Uji t (Persial/Individu) 

Menurut Iqbal Hasan (2017:267) Uji t digunakan untuk 

menguji pengaruh secara persial antara citra merek, kualitas 

produk, dan harga terhadap keputusan pembelian. 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam uji t adalah sebagai 

berikut : 

a. Menentukan formula hipotesis 



H01  :Tidak ada pengaruh citra merek terhadap 

keputusan pembelian Produk Kosmetik 

Maybelline. 

Ha1  :Ada pengaruh citra merek terhadap keputusan 

pembelian Produk Kosmetik Maybelline. 

H02 :Tidak ada pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusaan pembelian Produk Kosmetik 

Maybelline. 

Ha2  :Ada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian Produk Kosmetik Maybelline. 

H03  :Tidak ada pengaruh harga terhadap keputusan 

pembelian Produk Kosmetik Maybelline. 

Ha3 :Ada pengaruh harga terhadap keputusan 

pembelian Produk Kosmetik Maybelline. 

b. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai  T table 

Menentukan nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% dan 

tingkat kesalahan (α) 5% = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-

k. Dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

X1,X2, dan X3 terhadap Y. 

c. Kriteria pengujian 

H0 ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel 

H0 diterima dan Ha ditolak jka thitung ≤ ttabel 

d. Menentukan nilai uji statistik 

e. Manarik kesimpulan     

H01 ditolak dan Ha1 diterima, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian produk 

Kosmetik Maybelline. 

H01 diterima dan H01 ditolak, dapat disimpulkan bahwa citra 

merek tidak ada pengaruh terhadap keputusan pembelian 

terhadap produk Kosmetik Maybelline. 



H02 ditolak dan H02 diterima, artinya ada pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian produk Kosmetik 

Maybelline. 

H02 diterima dan H02 ditolak, artinya tidak ada pengaruh 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk 

Kosmetik Maybelline. 

H03 ditolak dan H03 diterima, artinya ada pengaruh harga 

terhadap keputusan pembelian produk Kosmetik Maybelline. 

H03 diterima dan H03 ditolak, artinya tidak ada pengaruh harga 

terhadap keputusan pembelian produk Kosmetik Maybelline. 

3) Koefisien Determinasi 

Menurut Iqbal Hasan (2017:236) apabila koefisien korelasi 

dikuadratkan akan menjadi koefisien penentu atau analisis 

determinasi, yang artinya penyebab perubahan pada variabel Y 

yang datang dari variabel X, sebesar kuadrat koefisien korelasinya. 

Koefisien penentu ini  menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu 

variabel ( variabel X terhadap naik/turunnya (variasi) nilai variabel 

lainnya (Y). 

Dirumuskan : 

 

 

Keterangan : 

R = Koefisien Determinasi 

r2 = Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 R = r2x100% 



H. Jadwal Penelitian 

Tabel III.2 

Jadwal Penelitian 

No 

 Keterangan April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Survei 

Fenomena 

Lapangan 

√                    

2 Pengambilan 

Data 

  √                  

3 Penulisan 

BAB I, BAB 

II, dan BAB 

III 

    √                

4 Bimbingan 

Laporan 

       √             

5 Pelaksanaan 

Seminar 

Proposal 

          √          

6 Pengolahan 

Data Primer 

dan SPSS 

            √        

7 Penulisan 

BAB IV dan 

BAB V 

              √      

8 Ujian 

Komprehensif 

dan Skripsi 

                √    

I. Sistematika Penulisan 



BAB I   PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

2. Rumusan Masalah 

3. Tujuan Masalah 

4. Manfaat Masalah 

BAB II   KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

A. Kajian Pustaka 

B. Kerangka pemikiran 

C. Hipotesis 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

B. Lokasi Penelitian 

C. Operasional Variabel 

D. Populasi dan Sampel 

E. Data yang Diperlukam 

F. Metodek Pengumpulan Data 

G. Analisis Data dan Teknik Analisis 

H. Jadwal Penelitian 

I. Sistematika Penulisan 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah singkat Produk Kosmetik Maybelline  

 Maybelline adalah produk kosmetik internasional yang didirikan 

pada tahun 1915 oleh T.L Williams di New York, Amerika serikat. 

Nama Maybelline merupakan gabungan dari Maybel (nama saudara 

perempuan T.L.Williams yang menjadi inspirasi produknya) dan 

Vaseline. Perusahaan ini diambil ahli oleh L’Oreal Group sejak tahun 

1996, setelah sebelumnya sempat diambil alih oleh Plough Inc. Pada 

tahun 1967 9yang kemudian berubah nama menjadi Schering Plough 

Corporation pada tahun 1971) dan grup investor Wasserstein Perella & 

Co pada tahun 1990. Grup L’Oreal hadir pertama kalinya di Indonesia 

pada tahun 1979, sedangkan Maybelline hadir di Indonesia pada tahun 

1996. 

 Maybelline New York adalah brand make-up no.1 di dunia, terdepan 

dalam kualitas dan inovasi dengan identitas New York yang modern 

dan harga terjangkau. Bersamaan lahirnya slogan “Maybe she’s born 

with it. Maybe it’s Maybelline” di tahun 1991, brand ini menjadikan 

kecantikan terjangkau bagi wanita di berbagai penjuru dunia, sehingga 

setiap wanita berkesempatan untuk memaksimalkan potensi kecantikan 

mereka. Melalui berbagai komunikasi dengan ikon-ikon cantik dan 

mempesona dari berbagai etnis termasuk Indonesia. Maybelline New 

York merefleksikan dinamisme kehidupan kota New York dan 

kecantikan wanita modern. 

 Maybelline adalah merek yang memperkenalkan maskara padat 

pertama pada tahun 1913 dan menjadikan maskara sebagai bagian yang 

tak terpisahkan dari keseharian wanita. Kini hadir lebih dari 100 negara. 

Maybelline New York menawarkan lebih dari 200 produk kosmetik 



dengan warna-warni cantik dan trendi, yang menyatukan formula 

dengan teknologi terkini dan keahlian dalam trend tertentu. 

 Produk Maybelline pun banyak meraih berbagai awards bergengsi, 

tidak hanya di Indonesia tapi juga di dunia. Rangkaian produk make-up 

Maybelline seringkali menempati urutan nomor 1 di berbagai negara. 

Seperti Amerika, Inggris, Jepang dan lain-lain. Maskara dan BB Cream 

Maybelline adalah produk make up dengan penjualan tertinggi di dunia. 

 Maybelline adalah merek yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 

fashion. Partisipasi Maybelline New York di New York Fashion Week, 

Japan Fashion Week dan terakhir Jakarta Fashion Week hanya 

menunjukan segelintir dari prestasi Maybelline di dunia fashion. 

Maybelline New York benar-benar sebuah merek kosmetik yang sexy, 

urban, modern, feminime, fashionable tapi tetap approachable.  

b. Visi dan Misi 

1). Visi, Misi dan Moto 

a)  Visi 

Visi dari perusahaan L’oreal adalah mendapatkan satu miliar 

konsumen di seluruh dunia dan menciptakan produk kecantikan 

yang memenuhi keberagaman yang tidak terbatas dari 

kebutuhan kecantikan yang diinginkan oleh wanita dan 

enjadikan Brand kecantikan nomor satu di dunia yang 

mengusung visi kecantikan yang menginspirasi setiap wanita. 

   b)  Misi 

(1)  Kecantikan adalah universal, maksudnya adalah L’oreal 

menawarkan produk kecantikan terbaik, baik dari segi 

mutu, khasiat. 

(2)  Kecantikan adalah alam, dalam hal ini L’oreal 

mengeksplorasi dan menciptakan produk baru dimasa 

depan. 



(3)  Kecantikan adalah komitmen, maksudnya L’oreal 

menciptakan kekuatan inovatif untuk melestarikan 

keindahan yang mendukung masyarakat. 

2. Gambaran Umum Karakteristik Responden 

Setiap responden mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, 

karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu konsumen/orang 

yang membeli bahkan menggunakan produk kosmetik Maybelline. Hasil 

dari penyebaran kuesioner yaitu sebanyak 100 responden didapatkan 

karaktersitik responden usia, tahun angkatan. Setiap responden 

mempunyai krakteristik yang berbeda-beda. Untuk itu perlu dilakukan 

pengelompokan dengan karaktersitik tertentu. Adapun karakteristik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Tahun angkatan dan usia. Berikut 

hasil pengelompokan responden berdasarkan kuesioner yang telah disebar.  

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 

Tabel VI.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 

No Tahun Angkatan Jumlah Persentase 

1 2019 25 25% 

2 2020 70 70% 

3 2021 5 5% 

 Total 100 100% 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 

Berdasarkan Tabel IV.1 diatas, menunjukan bahwa mahasiswi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammdiyah Palembang 

lebih banyak dari angkatan 2019 (25%), dan angkatan 2020(70%), 

angkatan 2021 (5%). 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel IV.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 20 tahun 60 60% 

2 21 tahun 30 30% 

3 22 tahun 10 10% 

 Total 100 100% 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 



   Berdasarkan Tabel IV.2 diatas, menunjukan bahwa pada mahasiswi  

  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

sebagian besar berusia 20 tahun (60%), usia 21 tahun (30%), dan usia 

22 tahun (10%). 

3. Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen terdiri dari, uji validitas dan reliabilitas dengan 

menggunakan 30 sampel uji coba, dimana untuk mengetahui sejauh 

mana ketepatan kegunaaan dan kecermatan suatu instrumen pengukur 

dan melakukan fungsi ukurannya, yaitu agar data diperoleh biar relawan 

atau sesuai dengan tujuan diadakanya pengukuran tersebut. 

a Uji Validitas 

1). Keputusan Pembelian 

 Hasil pengolahan data untuk mengetahui variabel yang 

diteliti valid atau tidak. Berikut pengujian validitas pada pada 

Keputusan Pembelian (Y). Dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

Keterangan Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

(α=5%) 

Hasil 

Validitas 

Y.1 

 

0,826 0,361 Valid 

Y.2 

 

0,520 0,361 Valid 

Y.3 

 

0,826 0,361 Valid 

Y.4 

 

0,385 0,361 Valid 

Y.5 

 

0,646 0,361 Valid 

Y.6 

 

0,826 0,361 Valid 

Y.7 

 

0,818 0,361 Valid 

Y.8 

 

0,385 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.23.0,2022 



Berdasarkan pada tabel IV.3 diatas, hasil pengolahan data variabel 

keputusan pembelian (Y) menggunakan bantuan SPSS Versi 23.0 

for windows menunjukan bahwa seluruh pearson correlation 

memiliki nilai lebih besar dari rtabel, artinya seluruh pernyataan 

tersebut dijadikan alat ukur valid dalam analisis berikutnya. 

2). Variabel Citra Merek 

 Hasil pengolahan data untuk mengetahui variabel yang diteliti valid 

atau tidak. Berikut pengujian validitas pada variabel Citra Merek 

(X1). Dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Validitas Citra Merek (X1) 

 

Keterangan Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

(α=5%) 

Hasil 

Validitas 

X1.1 

 

 

0,600 0,631 Valid 

X1.2 

 

 

0,600 0,631 Valid 

X1.3 

 

 

0,811 0,631 Valid 

X1.4 

 

 

0,541 0,631 Valid 

X1.5 

 

 

0,811 0,631 Valid 

X1.6 

 

 

0,811 0,631 Valid 

 

3). Variabel Kualitas Produk 

   Hasil pengolahan data untuk mengetahui variabel yang diteliti valid 

atau tidak. Berikut hasil pengujian validitas pada Kualitas Produk 

(X2). Dapat dilihat pada tabel berikut ini : 



Tabel IV.5 

Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X2) 

Keterangan Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

(α=5%) 

Hasil 

Validitas 

X2.1 

 

0,375 0,631 Valid 

X2.2 

 

0,698 0,631 Valid 

X2.3 0,698 

 

0,631 Valid 

X2.4 0,748 

 

0,631 Valid 

X2.5 0,748 

 

0,631 Valid 

X2.6 0,748 

 

0,631 Valid 

 

4).  Variabel Harga (X3) 

 Hasil pengolahan data untuk mengetahui variabel yang diteliti valid 

atau tidak. Berikut pengujian validitas pada Harga (X3). Dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Validitas Harga (X3) 

Keterangan Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

(α=5%) 

Hasil 

Validitas 

X3.1 0,903 

 

0,361 Valid 

X3.2 0,443 

 

0,361 Valid 

X3.3 0,494 

 

0,361 Valid 

X3.4 0,451 

 

0,361 Valid 

X3.5 0,604 

 

0,361 Valid 

X3.6 0,903 

 

0,361 Valid 

 Sumber : Pengolahan Data SPSS V.23.0,2022 



 Berdasarkan pada tabel IV.6 diatas, hasil pengolahan data variabel 

harga (X3) menggunakan SPSS V.23.0 for windows menunjukan 

seluruh pearson correlation memiliki nilai lebih besar dari rtabel, artinya 

seluruh pernyataan tersebut dijadikan tolak ukur valid dalam analisis 

berikutnya. 

 b. Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cronbach’s 

Alpha (α). Standar yang digunakan dalam menentukan reliabel dan 

tidaknya suatu instrumen penelitian adalah menggunakan analisis SPSS 

Versi 23.0 for windows. Jika nilai cronbach’s alpha (α) suatu variabel > 

0,60 maka indikator yang digunakan oleh variabel tersebut reliabel, 

sedangkan apabila nilai crobach’s alpha (α) < 0,60 maka indikator yang 

digunakan oleh variabel tersebut tidak reliabel. Hasil pengolahan tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

 

Cronbach’s 

Alpha 

Nilai Alpha Hasil 

Reliabel 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

 

0,821 0,60 Reliabel 

Citra Merek (X1) 0,771 

 

0,60 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0,739 

 

0,60 Reliabel 

Harga (X3) 0,721 

 

0,60 Reliabel 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.23.0,2022 

Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel IV.7 diatas, bahwa seluruh nilai 

cronbach’s alpha semua leih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh instrumen dinyatakan reliabel. 

4. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel 

a. Variabel Keputusan Pembelian (Y) 



Jawaban responden berdasarkan indikator pada variabel keputusan 

pembelian dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel IV.8 

Distribusi Jawaban Reponden Variabel Keputusan Pembelian 

No Pertanyaan SS S N TS ST

S 

Total 

1 Konsumen membeli 

kosmetik Maybelline 

karena kualitasnya 

sangat baik. 

5 

5% 

25 

25% 

 

60 

60% 

 

10 

10% 

0 

0% 

 

100 

100% 

2 Konsumen membeli 

produk kosmetik 

Maybelline karena 

saya percaya produk 

kosmetik Maybelline 

dapat memenuhi 

harapan saya. 

2 

2% 

20 

20% 

57 

57% 

21 

21% 

0 

0% 

100 

100% 

3 Konsumen membeli 

produk kosme tik 

merek Maybelline 

karena sudah 

terbiasa. 

6 

6% 

21 

21% 

63 

63% 

10 

10% 

0 

0% 

100 

100% 

4 Produk kosmetik 

Maybelline 

merupakan pilihan 

pertama saya. 

2 

2% 

7 

7% 

63 

63% 

18 

18% 

0 

0% 

100 

100% 

5 Produk kosmetik 

Maybelline banyak 

memberi manfaat 

pada kulit. 

1 

1% 

20 

20% 

57 

57% 

22 

% 

0 

0% 

100 

100% 

6 Konsumen akan 

merekomendasikan 

produk kosmetik 

Maybelline kepada 

teman dan keluarga. 

3 

3% 

24 

24% 

62 

62% 

11 

11% 

0 

0% 

30 

100% 

7 Produk kosmetik 

Maybelline sesuai 

dengan keinginan 

dan harapan saya. 

3 

3% 

23 

23% 

63 

63% 

11 

11% 

0 

0% 

30 

100% 

8 Konsumen akan 

melakukan 

pembelian ulang 

pada produk 

kosmetik Maybelline 

1 

1% 

31 

31% 

50 

50% 

18 

18% 

0 

0% 

100 

100% 



setelah saya 

merasakan manfaat 

yang saya rasakan. 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23.0,2022 

 Berdasarkan Tabel IV.8 diatas, hasil jawaban responden dapat 

dilihat bahwa responden rata-rata menjawab Netral  dan responden merasa 

tetap ada keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline. 

b. Variabel Citra Merek (X1) 

Tabel IV.9 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Citra Merek 

No Pernyataan SS S N TS STS Total 

1 Produk kosmetik 

Maybelline dibuat 

oleh perusahaan yang 

mempunyai reputasi 

yang baik. 

4 

4% 

34 

34% 

50 

50% 

12 

12% 

0 

0% 

100 

100% 

2 Kosmetik Maybelline 

memiliki citra yang 

baik dikalangan 

masyarakat. 

2 

2% 

33 

33% 

52 

52% 

13 

13% 

0 

0% 

100 

100% 

3 Konsumen membeli 

produk kosmetik 

Maybelline karena 

tidak menimbulkan 

masalah pada kulit. 

1 

1% 

27 

27% 

60 

60% 

12 

12% 

0 

0% 

100 

100% 

4 Produk kosmetik 

Maybelline 

memberikan kesan 

positif bagi indera 

penglihatan saya. 

3 

3% 

38 

38% 

49 

49% 

10 

10% 

0 

0% 

100 

100% 

5 Kosmetik maybelline 

adalah produk 

kosmetik yang 

memiliki merek yang 

unik. 

1 

1% 

33 

33% 

54 

54% 

12 

12% 

0 

0% 

100 

100% 

6 Kosmetik maybelline 

adalah kosmetik yang 

sudah terpercaya. 

4 

4% 

33 

33% 

50 

50% 

13 

13% 

0 

0% 

100 

100% 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23.0,2022 

  Berdasarkan Tabel IV.9 diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 



1) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 1, diperoleh 

hasil sangat tidak setuju 0 orang responden dengan persentase 

sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 10 orang responden  dengan 

persentase sebesar 10%, netral sebanyak 60 orang responden 

dengan persentase sebesar 60%, setuju sebanyak 25 orang 

responden dengan persentase  25%, sangat setuju sebanyak 5 

orang responden dengan persentase sebesar 5%. Pernyataan 

tertinggi adalah Netral hal ini menunjukan bahwa mahasiswi 

merasa puas dengan keputusan pembelian produk kosmetik 

Maybelline. 

2)  Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 2, diperoleh 

hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden dengan 

persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 21 orang responden 

dengan persentase sebesar 21%, netral sebanyak 57 orang 

responden dengan persentase sebanyak 57%, setuju sebanyak 21 

orang responden dengan persentase  21%, sangat setuju sebanyak 

2 orang responden dengan persentase 2%. Pernyataan tertinggi 

adalah Netral hal ini menunjukan bahwa mahasiswi masih ada 

keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline. 

3)  Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 3, diperoleh 

hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden dengan 

persentase sebesar  0%, tidak setuju sebanyak 10 responden 

dengan persentase sebesar 10%, netral sebanyak 63 orang 

responden dengan persentase sebesar 63%, setuju sebanyak 21 

orang responden dengan persentase sebesar 21%, sangat setuju 

sebanyak 6 orang responden dengan persentase sebesar 6%. 

Pernyataan tertinggi adalah Netral hal ini menunjukan mahasiwi 

masih tetap ada keputusan pembelian produk kosmetik 

Maybelline. 

4)  Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 4, diperoleh 

hasil sangat tidak sertuju sebanyak 0 orang responden dengan 



persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 18 orang responden 

dengan persentasee sebesar 18%, netral sebanyak 63 orang dengan 

persentase sebesar 63 %, setuju sebanyak 7 orang responden 

dengan persentase sebesar 7%, sangat setuju sebanyak 2 orang 

responden dengan persentase sebesar 2%. Pernyataan tertinggi 

adalah Netral hal ini menunjukan bahwa mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiya Palembang masih 

tetap ada keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline. 

5)  Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 5, diperoleh 

hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden dengan 

persentase sebesar 0%, tidak sertuju 22 orang dengan persentase 

sebesar 22%, netral sebanyak 57 orang dengan persentase sebesar   

57%, setuju sebanyak 20 orang dengan persentase sebesar 20%, 

sangat setuju sebanyak 1 orang responden dengan persentase 

sebesar 1%. Pernyataan tertinggi Netral hal ini menunjukan bahwa 

mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis tetap ada keputusan 

pembelian produk kosmetik Maybelline. 

6)  Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 6, diperoleh 

hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden dengan 

persentasi sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 11 orang responden 

dengan persentase sebesar 11%, netral sebanyak 68 orang 

responden dengan persentase sebesar 68%, setuju sebanyak 24 

orang responden dengan persentase sebesar 24%, sangat setuju 

sebanyak 3 orang responden dengan persentase sebesar 3%. 

Pernyataan tertinggi adalah Netral hal ini menunjukan bahwa 

mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis tetap ada keputusan 

pembelian produk kosmetik Maybelline. 

 

 

 

 



c. Variabel Kualitas Produk (X2) 

Tabel IV.9 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Kualitas Produk (X2) 

No Pernyataan SS S N TS STS Total 

1 Produk kosmetik 

Maybelline mudah 

diaplikasikan pada 

kulit. 

2 

2% 

18 

18% 

60 

60% 

20 

20% 

0 

0% 

100 

100% 

2 Produk kosmetik 

Maybelline 

membuat kulit 

Konsumen lebih 

segar dan menjaga 

kesehatan kulit. 

6 

6% 

24 

24% 

56 

56% 

14 

14% 

0 

0% 

100 

100% 

3 Konsumen 

membeli kosmetik 

Maybelline karena 

tahan lama pada 

saat digunakan. 

7 

7% 

21 

21% 

62 

62% 

10 

10% 

0 

0% 

100 

100% 

4 Pemakaian produk 

kosmetik 

Maybelline dapat 

bertahan hingga 12 

jam. 

0 

0% 

21 

21% 

67 

67% 

12 

12% 

0 

0% 

100 

100% 

5 Kosmetik 

Matybelline 

sebagai produk 

kosmetik dengan 

kualitas yang baik. 

0 

0% 

21 

21% 

67 

67% 

12 

12% 

0 

0% 

100 

100% 

6 Banyak berbagai 

jenis produk pada 

kosmetik 

Maybelline cocok 

dengan kulit orang 

Indonesia. 

1 

1% 

20 

20% 

68 

68% 

12 

12% 

0 

0% 

100 

100% 

Sumber : Hail Pengolahan Data SPSS 23.0,2022 

1) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 1, 

diperoleh hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden 

dengan persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 20 orang 

responden dengan persentyase sebesar 20%, netral sebanyak 60 

orang dengan persentase sebesar 60%, setuju sebanyak 18 

orang dengan persentase sebesar 18%, sangat setuju 2 orang 



responden dengan persentase sebesar 2%. Pernyataan tertinggi 

adalah Netral hal ini menunjukan bahwa Kualitas produk 

mempengaruhi mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang untuk membeli produk 

kosmetik maybelline. 

2) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 2, 

diperoleh hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden 

dengan persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 14 orang 

responden dengan persentase sebesar 14%, netral sebnayak 56 

orang dengan persentase sebesar 56%, setuju sebanyak 24 

orang dengan persentase sebesar  24%, sangat setuju sebanyak 

6 orang responden dengan persentase sebesar  6%. Pernyataan 

tertinggi adalah Netral hal ini menunjukan bahwa kualitas 

produk mempengaruhi mahasiswi untuk membeli produk 

kosmetik Maybelline. 

3) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 3, 

diperoleh hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden 

dengan persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 10 orang 

responden dengan persentase sebesar 10%, netral sebanyak 62 

orang dengan persentase 62%, setuju sebanyak 21 orang 

responden dengan persentase sebesar 21%, sangat setuju 

sebanyak 7 orang responden dengan persentase sebesar 7%. 

Pernyataan tertinggi adalah Netral hal ini menunjukan bahwa 

kualitas produk mempengaruhi mahasiswi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammaidyah Palembang untuk 

membeli produk kosmetik Maybelline. 

4) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 4, 

diperoleh hasil sangat tidak ssetuju sebanyak 0 orang responden 

dengan persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 12 orang 

responden dengan persentase sebesar 12%, netral sebanyak 67 

orang responden dengan persentase sebesar 67%, setuju 



sebanyak 21 orang responden dengan persentase sebesar 21%, 

sangat setuju sebanyak 0 orang responden dengan persentase 

sebesar 0%. Pernyataan tertinggi adalah Netral hal ini 

menunjukan bahwa kualitas produk mempengaruhi mahasiswi 

Fakultas Ekoomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

Maybelline. 

5) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 5, 

diperoleh hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responen 

dengan persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 12 orang 

responden dengan persentase sebesar 12%, netral sebanyak 67 

orang ddengan persentase sebesar 67%, setuju sebanyak 21 

orang responden dengan persentase sebesar 21%, sangat setuju 

sabanyak 0 orang responden dengan persentase sebesar 0%. 

Pernyataan tertinggi adalah Netral hal ini menunjukan bahwa 

kualitas produk mempengaruhi mahasiswi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline. 

6) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 6, 

diperoleh hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden 

dengan persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 12 orang 

responden dengan persentase sebesar 12%, netral sebanyak 68 

orang responden dengan persentase sebesar 68%, setuju 

sebanyak 12 orang responden dengan persentase sebesar 12%, 

sangat setuju sebanyak 1 orang responden dengan pesentase 

sebesar 1%. Pernyataan tertinggi adalah Netral hal ini 

menunjukan bahwa kualitas produk mempengaruhi mahasiswi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

Maybelline. 

d. Variabel Harga (X3) 



Tabel IV.10 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Harga 

No Pernyataan SS S N TS STS Total 

1 Harga kosmetik 

Maybelline 

beragam sesuai 

dengan kualitas 

yang diinginkan. 

3 

3% 

18 

18% 

59 

59% 

20 

20% 

0 

0% 

100 

100% 

2 Harga kosmetik 

Maybelline 

lebih dijangkau 

untuk 

mahasiswi. 

2 

2% 

17 

17% 

67 

67% 

14 

14% 

0 

0% 

100 

100% 

3 Harga produk 

kosmetik 

Maybelline 

sesuai dengan 

kemampuan 

daya beli 

Konsumen 

1 

1% 

19 

19% 

60 

60% 

20 

20% 

0 

0% 

100 

100% 

4 Harga kosmetik 

Maybelline 

terjangkau 

dibanding 

produk yang 

lain. 

 

1 

1% 

16 

16% 

62 

62% 

21 

21% 

0 

0% 

100 

100% 

5 Harga kosmetik 

Maybelline 

sesuai dengan 

manfaat yang 

diharapkan 

dengan 

konsumen. 

1 

1% 

18 

18% 

64 

64% 

17 

17% 

0 

0% 

100 

100% 

6 Harga kosmetik 

Maybelline 

sesuai dengan 

kualitas yang 

diberikan. 

1 

1% 

17 

17% 

69 

69% 

13 

13% 

0 

0% 

100 

100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23.0,2022 

1) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 1, 

diperoleh hasil sangat tidak setuju 0 orang responden dengan 

persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 20 orang 



responden dengan persentase sebesar 20%, netral sebanyak 59 

orang responden dengan persentase sebesar 59%, setuju 

sebanyak 18 orang responden dengan persentase sebesar 18%, 

sangat setuju sebanyak 3 orang responden dengan persentase 

sebesar 3%. Pernyataan tertinggi adalah Netral hal ini 

menunjukan bahwa harga mempengaruhi mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline. 

2) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 2, 

diperoleh hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden 

dengan persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 17 orang 

responden dengan persentase sebesar 17%, netral sebanyak 67 

orang responden dengan persentase sebesar 67%, setuju 

sebanyak 14 orang responden dengan persentase sebesar 14%, 

sangat setuju sebanyak 2 orang responden dengan persentase 

sebesar 2%. Pernyataan tertinggi adalah Netral hal ini 

menunjukan bahwa harga mempengaruhi mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline. 

3) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 3, 

diperoleh hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden 

dengan persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 20 orang 

responden dengan persentase sebesar 20%, netral sebanyak 60 

orang responden dengan persentase sebesar 60%, setuju 

sebanyak 19 orang responden dengan persentase sebesar 19%, 

sangat setuju sebanyak 1 orang responden dengan persentase 

sebesar 1%. Pernyataan tertinggi adalah Netral hal ini 

menunjukan bahwa harga mempengaruhi mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

terrhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline. 



4) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 4, 

diperoleh hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden 

dengan persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 21 orang 

responden dengan persentase sebesar 21%, netral sebanyak 62 

orang responden dengan persentase sebesar 62%, setuju 

sebanyak 16 orang responden dengan persentase sebesar 16%, 

sangat setuju sebanyak 1 orang responden dengan persentase 

sebesar 1%. Pernyataan tertinggi adalah Netral hal ini 

menunjukan bahwa harga mempengaruhi mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline. 

5) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 5, 

diperoleh hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden 

dengan persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 17 orang 

responden dengan persentase sebesar 17%, netral sebanyak 64 

orang responden dengan persentase 64%, setuju sebanyak 17 

orang dengan persentase 17%, sangat setuju sebanyak 1 orang 

responden dengan persentase sebesar 1%. Pernyataan tertinggi 

adalah Netral hal ini menunjukan bahwa harga  mempengaruhi 

mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palembang terhadap keputusan pembelian 

produk kosmetik Maybelline. 

6) Sebagian besar responden yang menjawab pernyataan 6, 

diperoleh hasil sangat tidak setuju sebanyak 0 orang responden 

dengan persentase sebesar 0%, tidak setuju sebanyak 13 orang 

responden dengan persentase sebesar 13%, netral sebanyak 69 

orang responden dengan persentase sebesar 69%, setuju 

sebanyak 17 orang responden dengan persentase sebesar 17%, 

sangat setuju sebanyak 1 orang responden dengan persentase 

sebanyak 1%. Pernyataan tertinggi adalah Netral hal ini 

menunjukan bahwa harga mempengaruhi mahasiswi Fakultas 



Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline. 

1. Teknis Analisis  

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga Terhadap 

Kepuitusan Pembelian Produk Kosmetik Maybelline pada Mahasiswi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Setelah dilakukan penganalisisan dengan bantuan program SPSS Versi 

23,0, maka hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel IV.11 

Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

 Unstandardized 

Coefisients 

Standardized 

Coefisients 

B Std.Error Beta 

1 (Constant) 

 

6,492 2,384  

 Citra Merek 

(X1) 

 

,291 ,110 ,259 

 Kualitas 

Produk (X2) 

,384 ,139 ,279 

 Harga (X3) 

 

,316 ,119 ,241 

a. Dependen Variabel : KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.23.0,2022 

Berdasarkan Tabel IV.12 diatas, hasil regresi linier berganda yang 

diperoleh menggunakan program SPSS V.23.0 dapat disusun 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = 6,492= 0,291X1 + 0,384 X2 + 0,316 X3 

Nilai konstanta sebesar 6,492, artinya jika tidak ada 

peningkatan variabel Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2) dan 

Harga (X3) maka Keputusan Pembelian (Y) akan meningkat.  



Nilai koefisien variabel citra merek sebesar 0,291 

menunjukan bahwa variabel citra merek berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian. Artinya apabila terjadi peningkatan 

pada citra merek maka keputusan pembelian akan meningkat dan 

sebalinya apabila citra merek menurun maka keputusan pembelian 

akan ikut menurun. 

Nilai koefisien kualitas produk sebesar 0,384 menunjukan 

bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian. Artinya apabila terjadi peningkatan pada 

kualitas produk maka keputusan pembelian akan meningkat dan 

sebaliknya  apabila kualitas produk menurun maka keputusan 

pembelian akan ikut menurun. 

Nilai koefisien harga sebesar 0,316 menunjukan bahwa 

variabel harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Artinya apabila terjadi peningkatan pada harga maka keputusan 

pembelian akan meningkat, dan sebaliknya apabila harga menurun 

maka keputusan pembelian akan ikut menurun. 

Hasil analisis regresi linier berganda diatas, memperlihatkan 

bahwa variabel kualitas produk lebih dominan mempengaruhi 

keputusan pembelian dibandingkan citra merek dan harga, artinya 

kualitas produk memiliki pengaruh yang paling berdampak pada 

keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline. 

b. Uji Hipotesis 

1). Uji F (Simultan/bersama-sama) 

Uji F (Simultan) digunakan untuk menguji pengaruh brsama-sama 

antara Citra Merek (X1), Kualitas Produk(X2) dan Harga (X3)  

Terhadap Keputusan Pembelian (Y), hasilnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel IV.12 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

 



Model  

Sum of 

Square Df 

Mean 

Square 

 

F Sig 

1 

 

Regression 

 

456,733 3 152,244 20,760 ,000b 

 Residual 

 

704,017 96 7,334   

 Total 

 

1160,750 99    

a. Dependent Variable ; Keputusan Pembelian 

b. Predictors : (Constant), Harga, Citra Merek, Kualitas Produk 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.23.0,2022 

Menentukan Ftabel dengan tingkat keyakinan 90% dan tingkat 

kesalahan (α) 5% = 0,05 dengan tingkat kebebasan (df) = (n-k-1). Maka 

(df) = 0,05 (100-3-1) adalah 0,05 = 96. Jadi Ftabel = 2,70. 

Berdasarkan Tabel IV.13 uji F (ANOVA) diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai Fhitung 20,760  > Ftabel 2,70, dengan tingkat Sig.F 0,000 < 

0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh signifikan 

Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga sacara bersama-sama terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline pada mahasiswi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

 

2) Uji t (Persial) 

  Uji t (Persial) digunakan untuk menguji pengaruh secara persial 

antara  Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2) dan Harga (X3) 

Terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Tabel IV.13 

Hasil Uji t (Persial) 

Coefficientsa 

Model 

 Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficient 
T Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 6,492 2,384  2,722 ,008 

 Citra ,291 ,110 ,259 2,654 ,009 



Merek 

 Kualitas 

Produk 

,384 ,139 ,279 2,766 ,007 

 Harga 

 

,316 ,191 ,241 2,661 ,009 

a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian (Y) 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.23.0,2022  

 Menentukan ttabel dengan tingkat keyakinan 90% dan tingkat 

kesalahan (α) 5% = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = (n-k-1), maka df 

= 0,05 (100-3-1) adalah 0,05 = 96, jadi nilai ttabel = 1,984. 

 Berdasarkan tabel IV.13 Uji t (Persial) diatas, dapat dilihat sebagai 

berikut. 

a. Berdasarkan analisa data diperoleh nilai thitung untuk Citra Merek 

(XI) sebesar 2,654 > ttabel 1,984dengan tingkat Sig.t 0,009 < 0,05 

(Signifikan), maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, artinya ada 

pengaruh signifikan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Kosmetik Maybelline. 

b. Berdasarkan analisa data diperoleh nilai thitung Kualitas Produk (X2) 

sebesar 2,766 > ttabel 1,984 dengan tingkat Sig.t 0,007 < 0,05 

(Signifikan), maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, artinya ada 

pengaruh signifikan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Kosmetik Maybelline. 

c. Berdasarkan analisa data diperoleh nilai thitung Harga (X3) sebesar 

2,661 > ttabel 1,984 dengan tingkat Sig.t 0,009 < 0,05 (Signifikan), 

maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, artinya ada pengaruh signifikan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik 

Maybelline 

 

c. Koefisien Determinasi 

 Koefisien penentu ini menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu     

variabel (variabel X terhadap naik/turunnya (variasi) nilai variabel 

lainnya (Y). 

 Hasil analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 



Tabel IV.14 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std Error of 

the Estimate 

1 ,627a ,393 ,375 3.161 

a.  Predictors : (Cosntant), Harga, Citra Merek, Kualitas Produk 

 Sumber : Hasil Pengola Data SPSS V.23.0,2022  

  Berdasarkan hasil perhitungan Tabel IV.14 diatas, diperoleh nilai 

adjusted R Square koefisien determinasi sebesar 0,375atau 0,375 x 

100% = 37% artinya X1, X2, dan X3 terhadap Y sedangkan sisanya 

sebesar 63% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 

termasuk  dalam penelitian ini. 

d. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Citra Merek , Kualitas Produk, dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan fungsi persamaan regresi linier berganda Y = 

6,492 + 0,291 X1 + 0,384 X2 + 0,316X3 menghasilkan fungsi 

persamaan yang diperoleh nilai koefisien untuk Citra Merek 

sebesar 0,291, kualitas produk sebesar 0,384, 0,316 yang bertanda 

positif terhadap keputusan pembelian produk kosmetik maybelline 

pada mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

  Hasil uji hipotesis secara simultan dengan tingkat 

keyakinan 90% pada Tabel IV.12 membuktikan ada pengaruh Citra 

Merek, Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Kosmetik Maybelline. Artinya antara citra merek, kualitas 

produk dan harga saling berkaitan dan dapat secara simultan 

berkontribusi mempengaruhi keputusan pembelian, hal ini 

dibuktikan juga melalui uji F, Nilai Fhitung 20,760 > Ftabel 2,70, 

diperkuat dengan tingkat (signifikan), disimpulkan bahwa H0 

ditolak Ha diterima, artinya ada pengaruh signifikan citra merek, 



kualitas produk dan harga secara bersama-sama terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Maybelline pada 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

  Hasil uji hipotesis secara persial menunjukan bahwa nilai 

thitung untuk citra merek (X1) sebesar 2,654 > ttabel 1,984 dengan 

tingkat Sig.t 0,009 < 0,05 (signifikan), maka H01 ditolak dan Ha1 

diterima, artinya ada pengaruh positif secara signifikan citra merek 

pada keputusan pembelian produk kosmetik maybelline. 

  Besarnya nilai adjusted R square dalam model regresi 

diperoleh sebesar 0,375 atau 0,375 x 100%. Hal ini menunjukan 

bahwa besarnya kontribusi variabel citra merek, kualitas produk 

dan harga terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

maybelline sebesar 37% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, dengan 

standart Error Of The Estemate (SEE) menunjukan nilai sebesar 

2,708, yang berarti makin kecil nilai SEE akan membuat mode 

regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen. 

Artinya citra merek, kualias produk dan harga saling berkaitan 

dalam berkontribusi mempengaruhi keputusan pembelian kosmetik 

Maybelline. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan 

menurut Kotler dan Keller (2019:272) adalah persepsi dan 

keyakinan yang dilakukan oleh pelanggan, seperti tercemin dalam 

pikiran pelanggan. 

 Menurut Kotler dan Keller (2016:156) menyatakan bahwa 

kualitas produk merupakan totalitas dari fitur dan karakteristik 

suatu produk atau jasa yang memiliki kebutuhan memenuhi 

konsumen.  

 Menurut Kotler dan Armstrong (2016:345) harga 

merupakan sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk atau 



jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukarkan konsumen untuk 

memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu 

produk atau jasa tersebut. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

oleh Sonia Nadia Aisyah (2018) yang berjudul Pengaruh Citra 

Merek, Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Kosmetik Mascara Maybelline Pada Mahasiswi Fakultas Hukum 

Sumatera Utara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara 

simultan pengaruh citra merek, harga dan kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

kosmetik mascara maybelline pada mahasiswi fakultas hukum 

sumatera utara. 

2. Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis dinyatakan bahwa secara 

persial menunjukan nilai thitung untuk citra merek (X1) sebesar 

2,654 > ttabel 1,984 dengan tingkat Sig.t 0,009 < 0,05 (signifikan), 

maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya ada pengaruh 

signifikan citra merek terhadap keputusan pembelian kosmetik 

maybelline. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Yulia Pranita (2021) 

dengan judul Pengaruh Citra Merek, dan Persepsi Konsumen 

terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Wardah di Kota 

Medan. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara persial variabel 

citra merek berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik wardah di Kota Medan. 

3. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis dinyatakan bahwa secara 

persial menunjukan Nilai thitung untuk kualitas produk (X2) sebesar 

2,766 > ttabel 1,984 dengan tingkat Sig.t 0,007 < 0,05 (signifikan), 

maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya ada pengaruh secara  



signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik Maybelline. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul 

Septian Heryubani dengan judul Pengaruh Kualitas Produk dan 

Harga terhadap Keputusan Pembelian Produk Lipstik Merek 

Wardah di Kota Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa  

secara persial ada pengaruh signifikan harga terhadap keputusan 

pembelian produk lipstik merek Wardah di Kota Yogyakarta. 

4. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis dinyatakan bahwa secara 

persial menunjukan nilai thitung untuk harga (X3) sebesar 2,661 > 

1,984 dengan tingkat Sig.t 0,009 < 0,05 (signifikan), maka H04 

ditolak dan Ha4 diterima. Artinya ada pengaruh secara signifikan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

Maybelline. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tania 

Merlianti (2021) dengan judul Pengaruh Harga, Kualitas Produk, 

Iklan dan Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik 

Wardah pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitaqs Muhammadiyah Metro. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel harga secara persial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik wardah pada 

mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Metro. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis uji F menunjukan bahwa Citra Merek (X1), 

Kulitas Produk (X2), dan Harga (X3) ada berpegaruh terhadap Keputusan 

Pembelian produk kosmetik Maybelline pada Mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukan bahwa Citra Merek (X1) 

mempengaruhi Keputusan Pembelian (Y) produk kosmetik Maybelline 

pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

3. Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukan bahwa Kualitas Produk (X2) 

mempengaruhi Keputusan Pembelian (Y) produk kosmetik Maybelline 

pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

4. Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukan bahwa Harga (X3)  

mempengaruhi Keputusan Pembelian (Y) produk kosmetik Maybelline 

pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan pengamatan dan pembahasan peneliti ingin memberikan 

beberapa saran yang dapat bermanfaat sebagai berikut : 

a. Bagi konsumen yang membeli produk kecantikan khususnya mahasiswi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang, 

agar dapat selektif lagi dalam membeli produk kecantikan yang sesuai 

dengan kulitmu. Jangan sembarangan dalam memilih produk kecantikan. 

b. Pada variabel citra merek, Kualitas produk dan harga, perusahaan 

Maybelline diharapkan agar terus berinovasi agar dapat lebih 



menciptakan citra merek yang lebih kuat dan positif untuk menarik 

perhatian konsumen ataupun calon konsumen. Citra merek yang kuat dan 

positif dapat menarik perhatian konsumen dan membuat mereka ingin 

tahu dan terus menggunakan produk kosmetik Maybelline, sehingga 

Maybelline mendapat kesempatan untuk lebih dikenal luas oleh 

masyarakat. Perlu meningkatkan kualitas produk semakin produk 

berkualitas dan harga yang relatif terjangkau akan semakin tinggi 

keputusan pembelian konsumen. 

c. Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk peneliti 

selanjutnya dan menambahkan variabel independen lainnya yang tidak 

disertakan pada penelitian ini seperti Celebrity Endorser, promosi, dan 

lainnya yang mungkin bisa mempengaruhi keputusan pembelian. 
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LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Assalamualikum Wr.Wb 

Responden yang terhormat, 

 Saya Mardiah mahasiswi Universitas Muhammadiyah Palembang sedang 

melakukan penelitian mengenai “ Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, 

dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Maybelline 

pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang”. Untuk tercapainya sasaran penelitian ini, saya mohon kesediaan 

anda untuk menjawab pernyataan pada lembar kuesioner penelitian ini. Informasi 

yang anda berikan adalah sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan 

skripsi. Atas waktu dan kesediaan anda dalam mengisi kuesioner, saya 

mengucapkan banyak terima kasih. 

 

Identitas Responden 

1. No       : 

2. Usia        :    

3. Tahun Angkatan  : 

 

 

Petunjuk Pengisian  

Berilah tanda checklist (√) yang paling sesuai dengan pendapat saudara. 

Setiap responden hanya diperbolehkan memilih satu jawaban. 

Keterangan Pengisian :  

SS  = Sangat Setuju (5) 

S  = Setuju (4) 

N  = Netral (3) 

TS  = Tidak Setuju 

STS  = Sangat Tidak Setuju (1) 



NO Pernyataan SS S N TS STS 

Keputusan Pembelian      

Kemantapan pada sebuah produk 5 4 3 2 1 

1 Konsumen membeli kosmetik Maybelline 

karena kualitasnya sangat baik. 

     

2 Konsumen membeli produk kosmetik 

Maybelline karena saya percaya produk 

kosmetik Maybelline dapat memenuhi 

harapan saya. 

     

Kebiasaan dalam membeli produk 5 4 3 2 1 

1 Konsumen membeli produk kosmetik 

Maybelline karena sudah terbiasa. 

     

2 Produk kosmetik merek Maybelline 

merupakan pilihan pertama saya. 

     

Memberi rekomendasi kepada orang lain 5 4 3 2 1 

1 Produk kosmetik Maybelline banyak 

memberi manfaat pada kulit. 

     

2 Konsumen akan merekomendasikan 

produk kosmetik Maybelline kepada teman 

dan keluarga. 

     

Melakukan pembelian ulang 5 4 3 2 1 

1 Produk kosmetik Maybelline sesuai 

dengan keinginan dan harapan saya. 

     

2 Konsumen akan melakukan pembelian 

ulang  produk kosmetik Maybelline setelah 

saya  merasakan manfaat yang saya 

rasakan. 

     

Citra Merek      

Citra Perusahaan 5 4 3 2 1 

1 Produk kosmetik Maybelline dibuat oleh 

perusahaan yang mempunyai reputasi yang 

baik. 

     

2 Kosmetik Maybelline memiliki citra yang 

baik dikalangan masyarakat. 

     

Citra Konsumen 5 4 3 2 1 

1 Konsumen membeli produk kosmetik 

Maybelline karena tidak menimbulkan 

masalah pada kulit. 

     

2 Produk kosmetik Maybelline memberikan 

kesan positif bagi indera penglihatan saya. 

     

Citra Produk 5 4 3 2 1 

1 Produk kosmetik Maybelline menawarkan 

harga dan kualitas produk yang sebanding. 

     



2 Kosmetik Maybelline adalah kosmetik 

yang sudah terpercaya 

     

Kualitas Produk      

Kinerja 5 4 3 2 1 

1 Produk kosmetik Maybelline mudah 

diaplikasikan pada kulit. 

     

2 Produk kosmetik Maybelline membuat 

kulit saya lebnih segar dan menjaga 

kesehatan kulit. 

     

Daya tahan 5 4 3 2 1 

1 Konsumen membeli kosmetik Maybelline 

karena tahan lama pada saat digunakan dan 

tidak mudah luntur. 

     

2 Pemakaian produk kosmetik Maybelline 

dapat bertahan hingga 12 jam. 

     

Kualitas yang dipersepsikan 5 4 3 2 1 

1 Kosmetik Maybelline dikenal sebagai 

produk kosmetik dengan kualitas yang 

baik. 

     

2 Banyak berbagai jenis produk pada 

kosmetik Maybelline cocok dengan kulit 

orang Indonesia. 

     

Harga      

Keterjangkauan Harga 5 4 3 2 1 

1 Harga kosmetik Maybelline sesuai dengan 

kemampuan/daya beli saya 

     

2 Harga kosmetik Maybelline terjangkau 

untuk mahasiswi 

     

Daya saing harga 5 4 3 2 1 

1 Harga produk kosmetik Maybelline dapat 

bersaing dengan produk yang lain. 

     

2 Harga produk kosmetik Maybelline lebih  

terjangkau dibanding produk yang lain. 

     

Kesesuaian harga dengan manfaat 5 4 3 2 1 

1 Harga kosmetik Maybelline sesuai dengan 

manfaat yang diharapkan konsumen. 

     

2 Harga kosmetik Maybelline sesuai dengan 

kualitas yang diberikan. 
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